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MAKNA DAN FUNGSI TUTURAN DALAM TRADISI 

SEDEKAH APAM MASYARAKAT DESA JAMBU 

KABUPATEN MUARA ENIM DAN IMPLIKASINYA DALAM 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur, menggali makna dan 

fungsi dari tuturan dalam tradisi sedekah apam masyarakat desa Jambu. Peneliti 

tertarik untuk melakukan kajian ini untuk mengetahui lebih rinci terkait struktur, 

makna, dan fungsi dari tuturan dalam tradisi sedekah apam yang hingga saat ini 

masih hidup di tengah-tengah masyarakat desa Jambu yang dikaji melalui 

pendekatan antropolinguistik dan teori semantik leksikal. Penelitian ini termasuk 

ke dalam penelitian kualitatif dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

analisis data yang digunakan ialah teknik terjemah, transkripsi, dan penganalisisan.  

Sumber data pada penelitian ini ialah hasil wawancara masyarakat Desa Jambu 

meliputi ketua adat, tokoh agama, perangkat desa, dan masyarakat sekitar. Hasil 

dari penelitian ini ialah terdapat tiga struktur utama dalam tradisi sedekah apam ini, 

tiga tuturan utama beserta maknanya dan juga tujuh fungsi sedekah apam. Adapun 

strukturnya meliputi tahap persiapan tempat pelaksanaan dan perlengkapan, 

petugas dalam upacara sedekah apam, dan terakhir tahap pelaksanaan. Sedangkan 

hasil penelitian menunjukan bahwa makna dan fungsi tuturan dalam tradisi sedekah 

apam ialah sebagai ungkapan rasa syukur, permohonan doa agar tanaman mereka 

tumbuh subur dan terhindar dari serangan hama, wujud penghormatan terhadap 

warisan leluhur, mempererat tali silaturahmi, dan permohonan untuk senantiasa 

terlindungi dari malapetaka. 

Kata-kata Kunci: Sedekah Apam, Antropolinguistik, Semantik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia negara multikultural mempunyai berbagai budaya khas di seluruh 

wilayahnya baik bahasa, adat istiadat ataupun norma yang berlaku di masyarakat. 

Kekayaan budaya ini dapat dilihat dari berbagai keberagaman warisaan kebudayaan 

yang hingga saat ini masih eksis di sebagian besar masyarakat. Warisan kebudayaan 

ini diturunkan secara turun-temurun ke setiap generasi. Warisan kebudayaan ini 

berupa warisan material seperti candi, dan prasasti ataupun warisan kebudayaan 

yang berwujud kebiasaan dan kepercayaan pada kelompok masyarakat tertentu 

yang dikenal sebagai tradisi. Sibarani dalam (Prasetyo et al., 2020) mengungkapkan 

bahwa tradisi pada dasarnya berupa kebiasaan yang diwariskan turun-menurun 

yang membudaya di kehidupan kelompok masyarakat tertentu. Senada dengan 

pendapat tersebut, (Aking, 2018) menyatakan bahwa tradisi ialah warisan budaya 

masa lalu. Tradisi pada dasarnya bagian dari kebudayaan yang lebih modern 

ataupun yang bersifat tradisional (Imadi, 2013).  

 Koentjaraningrat dalam (Istiqomah & Arwan, 2021) menyebutkan 

kebudayaan memiliki tiga wujud. Pertama, ide yang meliputi gagasan, nilai, norma, 

ataupun peraturan. Kedua, sistem sosial kebudayaan sebagai panduan 

bermasyarakat. Ketiga, kebudayaan fisik yang mampu manusia indera berupa 

benda seperti candi, prasasti, ataupun benda-benda lainya. Berdasarkan tiga wujud 

kebudayaan tersebut dapat dipahami bahwa kebudayaan dapat berupa benda yang 

mampu diindera dan sesuatu yang tak mampu untuk diindera. Salah satu 

kebudayaan yang tidak dapat diindera, namun hingga saat ini masih dilestarikan 

ialah sastra lisan dan adat istiadat.  

 Masyarakat desa Jambu menjadi salah satu kelompok masyarakat yang 

sampai sekarang turut menaati ritual adat yang sudah diwariskan oleh para leluhur 

mereka. Ritual adat hasil bumi menjadi salah satu ritual yang masih melekat 

dikehidupan masyarakat desa Jambu hingga saat ini. Pada mulanya ritual ini 

dilakukan karena pernah terjadi paceklik panjang sehingga seluruh masyarakat 
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merasakan kesulitan, mereka gagal panen secara serentak untuk waktu yang cukup 

lama. Dahulunya, padi menjadi komoditas utama yang mereka hasilkan, namun 

seiring berkembangnya waktu dan beberapa alasan leluhur mereka yang sering 

disebut puyang memindahkan wilayah desa Jambu ini. Berdasarkan sejarahnya 

telah terjadi beberapa kali perpindahan wilayah dari wilayah Ulu hingga kini 

menetap di wilayah Ilir berdekatan dengan desa Midar. Karena beberapa kali 

mengalami kegagalan panen dan paceklik yang berkepanjangan, akhirnya para 

leluhur mereka yang saat itu dipimpin oleh ketua adat melakukan ritual berupa doa 

bersama. 

 Sedekah Apam, begitulah sebutan yang leluhur mereka berikan kepada ritual 

adat ini. Diberi nama Sedekah Apam karena dalam ritual adat kue apam menjadi 

hidangan wajib yang disajikan. Kue apam menjadi salah satu sajian yang sangat 

mudah dibuat. Leluhur mereka memanfaatkan beras yang diolah menjadi tepung 

beras, kemudian dicampur dengan gula merah. Ritual Sedekah Apam ini dilakukan 

oleh seluruh masyarakat desa di balai desa yang diketuai oleh tetua adat dan tokoh 

agama desa. Ritual ini dilakukan sekali dalam setahun sebelum bercocok tanam 

dengan waktu yang telah ditetapkan oleh ketua adat dan disepakati oleh perangkat 

desa beserta tokoh masyarakat. Mereka juga meyakini jika akan terjadi hal buruk 

bila ritual adat ini tidak mereka lakukan, seperti gagal panen, musibah, dan 

terjangkit penyakit. 

 Masyarakat Desa Jambu percaya bahwa melalui ritual ini wujud syukur 

kepada Allah atas segala rezeki baik berupa hasil bumi yang diperoleh dan bentuk 

penghormatan kepada punyang mereka telah tersampaikan. Selain itu, melalui ritual 

adat ini mereka berharap di tahun itu hasil bumi yang akan mereka dapatkan mampu 

mencukupi kebutuhan mereka dan terhindar dari kegagalan baik gagal panen 

ataupun musibah lainya. Hal terlihat dari tuturan dan doa yang ketua adat dan tokoh 

agama haturkan. Tokoh agama akan membacakan doa sesuai kepercayaan agama 

islam. Sedangkan, tetua adat akan membacakan doa dalam tuturan asli masyarakat 

Desa Jambu. 



 Universitas Sriwijaya 

3 
 

  “Ya Allah kami ngaden Sedekah Apam kani bekal mintak keselamatan, dari 

penyakit, dan  bekal mintak keberaselan nandoran padi supaya ngena hasil yang 

ringkeh,..”  

Artinya: “Ya Allah kami mengadakan Sedekah Apam ini untuk meminta 

keselamatan dari berbagai penyakit dan untuk meminta keberhasilan tanaman padi 

supaya mendapatkan hasil yang cantik atau bagus..” Doa ini dibacakan oleh tetua 

adat sebagai bentuk permohonan kepada Allah yang memiliki makna meminta 

pertologan agar senantiasa diberi rezeki, sehat, dan keselamatan, serta dijauhkan 

dari musibah serta mendapatkan hasil panen yang baik. 

 Berdasarkan uraian di atas ritual adat Sedekah Apam ini masih sangat 

dipercaya dan dianggap penting oleh masyarakat Desa Jambu. Oleh karena itu, 

penelitian mengenai makna dan fungsi tuturan dalam tradisi apam masyarakat Desa 

Jambu Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim dan implikasinya dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia dilakukan. Alasan peneliti memilih tuturan 

masyarakat dalam Sedekah Apam sebagai objek penelitian diantaranya karena 

bahasa dan budaya merupakan dua hal berkaitan erat, bahasa sebagai sarana 

komunikasi yang tumbuh dan berkembang berdasarkan persepsi atau pemikiran 

masyarakatnya, serta masih sedikit peneliti yang meneliti makna dan fungsi tuturan 

dalam tradisi Sedekah Apam ini. 

 Penelitian ini berfokus pada penggalian makna dan fungsi pada tuturan 

tradisi Sedekah Apam. Usaha dalam memaparkan dan mengenalkan keberagaman 

bahasa yang memiliki fungsi dan tujuannya di setiap tradisi masyarakat. Hasil 

penelitian nantinya dapat diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Pengimplikasian ini akan disesuaikan dengan kebutuhan sumber pembelajaran dan 

materi pembelajaran pada jenjang tertentu. Penelitian sejenis ini pernah dilakukan 

beberapa kali salah satunya oleh Maria Goreti Ina Tokan (2022) dengan judul 

“Fungsi dan Makna Tuturan dalam Adat Ohon Hebo di Wilayah Kiwang Ona 

Kecamatan Andora Timur Kabupaten Flores Timur”. Kedua hasil penelitian ini 

memfokuskan pada makna dan fungsi tuturan adat, sedangkan kedua penelitian ini 

memiliki perbedaan pada ritual adat yang diteliti. 
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 Merujuk pada penjelasan di atas, peneliti merasa penelitian terhadap tuturan 

dalam tradisi Sedekah Apam masyarakat Desa Jambu Kabupaten Muara Enim 

dengan judul Makna dan Fungsi tuturan dalam tradisi Sedekah Apam masyarakat 

Desa Jambu Kabupaten Muara Enim memiliki urgensi untuk dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Terkait uraian latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana struktur tuturan ritual adat dalam tradisi Sedekah Apam masyarakat 

Desa Jambu, Kabupaten Muara Enim? 

2. Apa Makna tradisi Sedekah Apam masyarakat Desa Jambu, Kabupaten Muara 

Enim? 

3. Apa Fungsi tradisi Sedekah Apam masyarakat Desa Jambu, Kabupaten Muara 

Enim? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan struktur ritual adat dalam tradisi Sedekah Apam masyarakat 

Desa Jambu, Kabupaten Muara Enim. 

2. Mendeskripsikan fungsi tuturan dalam tradisi Sedekah Apam masyarakat Desa 

Jambu, Kabupaten Muara Enim. 

3. Mendeskripsikan makna tuturan dalam tradisi Sedekah Apam masyarakat Desa 

Jambu, Kabupaten Muara Enim. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 1. Manfaat Teoretis 

a) Penelitian ini dapat memperkaya khazanah pengetahuan terkait tradisi sebagai 

bagian dari wujud kebudayaan masyarakat dari para leluhur. 
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b) Mengenalkan tradisi yang masih melekat pada masyarakat masyarakat Desa 

Jambu, Kabupaten Muara Enim agar terus hidup dan lestari.  

c) Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber rujukan untuk 

mencari informasi mengenai tradisi Sedekah Apam. 

 2. Manfaat Praktis 

a) Penelitian memberikan wawasan pembaca untuk mengenal salah satu tradisi 

yang ada pada masyarakat Desa Jambu yaitu, tradisi Sedekah Apam agar tradisi ini 

dapat terus dikenal di masyarakat. 

b) Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan rujukan sebagai pertimbangan untuk 

menentukan objek penelitian yang akan dikembangkan dalam penentuan makna 

dan fungsi Tuturan dalam tradisi-tradisi lainya. 

c) Memberikan pemahaman budaya masyarakat, sebagai upaya pemertahanan 

tradisi Sedekah Apam sebagai salah satu aset kebudayaan. 
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